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RINGKASAN

Penelitian ini hendak memahami pandangan dan sikap
anggota-anggota lkatan Cendekiawan Muslim se-Indonesia (ICMI)
Surabaya dalam konteks perubahan politik pasca rejim Soeharto.
Penelitian ini terinspirasi oleh kenyataan bahwa sepanjang tahun 90
an ICM] menjadi fenomena politik vang sangat menarik. Ini karena
sejak beririnya mendapat dukungan yang sangat besar dan
pemerintah. Oleh karena itu ICMI menjadi kekuatan yang sangat
diperhitungkan dalam perpolitikan nasional. ICMI menjadi saluran
efektif bagi individu atau kelompok untuk mendapatkan kekuasaan.

Tetapi kejayaan itu tidak berlangsung lama, karena Secharto
akhirnya harus mundur akibat desakan gerakan reformasi tahun
1998. Sejak saat itu pamor ICMI menjadi redup, perlakuan
pemerintah terhadap ICMI tidak lagi seperti sebelumnya, meskipun
Habibie, yang nota-benenya adalah Ketua Umum ICMI,
menggantikannva sebagai presiden.

Penelitian ini menjadikan individu sebagai unit analisis dengan
menggunakan teori Interaksionisme Simbolik untuk memahami
perilaku, sikap dan pandangan anggota-anggota ICMI dalam
mengkonstruksi realitas politik vang berubah. Sedangkan teorn
pendukung yang digunakan adalah konsep-konsep tentang transisi
dar rejim otoriter ke demokratis. Konsep ini digunakan untuk
memahami fenomena reformasi di Indonesia.

Dari hasil penelitian ini nampak bahwa pasca rejim Soeharto
ICMI mengalami penurunan peran dan pamor dalam kancah politik
nasional akibat berkurangnya dukungan negara terhadap organisasi
ini. Tetapi tidak secara otomatis ICMI hilang, sebab ada anggota-
anggota ICMI yang memahami ICMI tidak sekedar sebagai kendaraan
politik untuk kepentingan politik vang bersifat pragmatis.

Dalam perspektif terbuknyva ruang publik, jatuhnya rejim
Soeharto mendorong anggota-anggota ICMI untuk mengartikulasikan
kepentingan dan aspirasi polittknya secara lebih lugas. Hal imi
nampak pada makin terdiferensiasinya anggota-anggota ICMI
Surbaya dalam partai-partai politik yang beragam, baik platform dan
agendanyva. Di samping itu, dampak perubahan politik itu juga
mendorong terjadinva refragmentsi pendukung pendukung [CMI.
Pendukung ICM] mengalami penyempitan, hanya pada cendekiawan
mushim dari varian Islam Ideologis dan Islam Politik.
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